
 

 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Pengetahuan 

1.  Pengertian pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan 

sebagainya) dan pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara 

atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek 

penelitian atau subjek (Notoatmodjo, 2018) 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2018), tingkat pengetahuan dibagi 6 tingkatan 

pengetahuan, yaitu: 

a. Tahu (know)  

Pengetahuan yang didapatkan seseorang sebatas hanya mengingat kembali 

apa yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga dapat di artikan pengetahuan 

pada tahap ini adalah tingkatan paling rendah. 

b. Memahami (comprehension)  

Pengetahuan yang menjelaskan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 

objek atau sesuatu dengan benar. 

c. Aplikasi (application)  

Pengetahuan yang dimiliki pada tahap ini adalah dapat mengaplikasikan atau 

menerapkan materi yang telah dipelajari. 
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d. Analisis (analysis)  

Kemampuan menjabarkan suatu materi atau suatu objek ke dalam sebuah 

komponen-komponen yang ada kaitan satu sama lain. 

e. Sintesis (synthesis)  

Sebuah pengetahuan yang dimiliki kemampuan seseorang dalam 

mengaitkan berbagai fungsi elemen atau unsur pengetahuan yang ada menjadi 

suatu pola baru yang lebih menyeluruh. 

f. Evaluasi (evaluation)  

Pengetahuan ini dimiliki pada tahap berupa kemampuan untuk melakukan 

justifikasi atau penilaian suatu materi atau objek. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 

Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012), adalah 

sebagai berikut: 

a. Cara non ilmiah 

Cara tradisional ini dipakai untuk memperoleh kebenaran pengetahuan 

sebelum ditemukannya metode ilmiah, cara tersebut antara lain: 

1) Cara coba salah (trial and error) 

Cara ini menggunakan kemungkinan dalam memecahkan masalah, apabila 

kemungkinan ini tidak berhasil dicoba kemungkinan yang lain. Apabila 

kemungkinan kedua gagal pula, maka dicoba lagi dengan kemungkinan  ketiga, 

dan apabila kemungkinan ketiga gagal maka dicoba kemungkinan keempat dan 

seterusnya, sampai masalah tersebut dapat terpecahkan. 

2) Cara kebetulan 

Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak disengaja oleh 

orang yang bersangkutan. 

3) Cara kekuasaan atau otoritas 
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Prinsip dari cara ini adalah orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang yang mempunyai aktivitas tanpa terlebih dahulu menguji 

atau membuktikan kebenarannya. Hal ini disebabkan karena orang yang 

menerima pendapat tersebut menganggap bahwa apa yang dikemukakannya 

adalah benar. 

4) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengetahuan 

yang diperoleh dalam pemecahan yang dihadapi pada masa-masa yang lalu. 

5) Cara akal sehat 

Akal sehat kadang-kadang dapat menemukan teori atau kebenaran sebelum 

ilmu pendidikan berkembang. 

b. Cara modern atau ilmiah 

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada saat ini lebih 

sistematis, logis dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah atau lebih 

sering disebut metode penelitian. 

4. Faktor  yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2014), terdapat delapan faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu: 

a. Pendidikan  

Tingkat pengetahuan seseorang akan membantu orang tersebut untuk lebih 

mudah menangkap dan memahami suatu informasi. Semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka tingkat pemahaman juga meningkat serta tepat dalam 

pengambilan sikap. 
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b. Pekerjaan  

Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan seseorang mendapatkan 

pengalaman dan pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Pengalaman  

Pengalaman merupakan sebuah kejadian atau peristiwa yang pernah 

dialami oleh seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

d. Usia  

Umur seseorang yang bertambah dapat membuat perubahan pada aspek 

fisik psikologis, dan kejiwaan. Dalam aspek psikologis taraf berpikir seseorang 

semakin matang dan dewasa. Semakin bertambah umur seseorang, semakin 

berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya sehingga akan lebih mampu 

untuk menerima pengetahuan atau informasi yang baik. 

e. Kebudayaan 

Kebudayaan berhubungan dengan tempat kita dilahirkan dan dibesarkan, 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap terbentuknya cara berpikir dan 

perilaku kita. 

f. Minat  

Minat merupakan suatu bentuk keinginan dan ketertarikan terhadap 

sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan 

pada akhirnya dapat diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam.  

g. Sumber informasi 

Pengetahuan juga dipengaruhi oleh sumber informasi atau bacaan yang 

berguna bagi perluasan cakrawala pandang atau wawasan sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan dapat dijadikan tempat bertanya tentang berbagai 

pengetahuan untuk memenuhi apa yang ingin di capai. 
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h. Media  

Media yang didesain secara khusus untuk mencapai masyarakat luas 

seperti televisi, radio, koran, majalah, dan internet mempengaruhi pengetahuan 

i. Jenis kelamin 

Jenis kelamin adalah tanda biologis yang membedakan manusia 

berdasarkan kelompok lakilaki dan perempuan. Jenis kelamin mengacu pada 

seseorang berperilaku dan mencerminkan penampilan sesuai dengan jenis 

kelaminnya. 

5. Kategori tingkat pengetahuan 

Menurut Nursalam (2011), tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi tiga 

kategori dengan nilai sebagai berikut: 

a.  Tingkat pengetahuan baik  : nilai 76-100 

b. Tingkat pengetahuan cukup  : nilai 56-75 

c. Tingkat pengetahuan kurang  : nilai ≤ 56 

B. Karies Gigi 

1. Pengertian karies gigi 

Karies gigi adalah suatu kerusakan jaringan keras gigi yang 

mengakibatkan gigi berlubang, yang disebabkan oleh interaksi antara faktor 

eksternal (perilaku) dan faktor internal (anatomi gigi, mikroorganisme, dan 

substrat) dalam waktu yang lama. Tanda awal karies gigi berupa munculnya white 

spot pada permukaan gigi. Ini menunjukkan area demineralisasi akibat asam yang 

akan berlanjut dari kerusakan jaringan email menjalar ke dentin kemudian 

mengenai rongga pulpa hingga ke saluran akar ( Kidd ,E.A.M dan Bechal, S .J, 

2012). 
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2. Proses terjadinya karies gigi 

Proses terjadinya karies gigi dipengaruhi oleh tiga faktor utama. Faktor 

tersebut yaitu, bakteri kariogenik, permukaan gigi yang rentan dan tersedianya 

bahan nutrisi yang mendukung pertumbuhan bakteri. Faktor-faktor tersebut sangat 

berperan dalam proses terjadinya karies. Bakteri plak akan memfrementasikan 

karbohidrat misalnya, sukrosa kemudian hasil dari fermentasi tersebut 

menghasilkan asam, sehingga menyebabkan pH plak akan turun dalam waktu 

satu-tiga menit dari pH 4,5-5.0.pH akan kembali normal pada pH sekitar tujuh 

dalam waktu 30-60 menit, dan jika penurunan pH plak ini terjadi secara terus 

menerus maka akan menyebabkan demineralasi email gigi. Kondisi asam seperti 

ini sangat disukai oleh bakteri kriogenik yang berada di rongga mulut dikenal 

dengan nama Streptococcus Mutans (SM) yang merupakan mikroorganisme 

penyebab utama dalam proses terjadinya karies gigi. Bakteri bersebut menempel 

pada email, dapat hidup dilingkungan asam, berkembang pesat di lingkungan 

yang kaya sukrosa dan menghasilkan bakteriosin, subtansi yang dapat membunuh 

orgnisme kompetitornya (Suyuti, 2010). 

3. Faktor penyebab karies 

Kariels dinyatakan  selbagai pelnyakit multifaktolrial yaitu adanya belbelrapa 

faktolr yang melnjadi pelnye lbab telrbelntuknya kariels.  Ada tiga faktolr utama yang 

melmelgang  pelranan yaitu faktolr holst, ageln atau  mikrololrganismel, substrat atau 

dielt dan ditambah faktolr waktu. Telrjadinya kariels, maka kolndisi seltiap faktolr 

telrselbut harus saling melndukung yaitu tuan rumah yang relntan, mikrololrganismel 

yang kariolgelnik, substrat yang selsuai dan waktu yang lama (Pintauli, 2013). 
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a. Gigi (holst) 

           Molrfo llolgi seltiap gigi manusia belrbelda belda, pelrmukaan olklusal gigi 

melmiliki lelkuk dan fisur yang belrmacam macam delngan keldalaman yangbelrbelda 

pula. Gigi delngan  lelkukan  yang dalam melrupakan daelrah yang sulit dibelrsihkan 

darisisa makanan yang me llelkat selhingga plak mudah belrkelmbang dan dapat 

melnye lbabkan telrjadinya kariels gigi. Kariels gigi selring telrjadi pada pelrmukaan 

gigi yang spelsifik baik pada gigi susu maupun gigi pelrmaneln. Gigi susu akan  

mudah  melngalami kariels pada pelrmukaan yang halus seldangkan kariels pada gigi 

pelrmaneln ditelmukan dipelrmukaan pit dan fissurel yang dalam pada pelrmukaan 

gigi dapat melnjadi telmpat masuknya sisa-sisa makanan, baktelri dan delbris. 

Pelnumpukan sisa makanan, baktelri dan delbris yang tidak dibelrsihkan akan 

melnye lbabkan kariels belrkelmbang delngan celpat (Syalsabila, 2021). 

  Saliva  melrupakan salah satu faktolr holst yang melmiliki pelranan telrhadap 

telrjadinya kariels.bahwa pasieln delngan selkrelsi saliva yang seldikit atau tidak sama 

selkali melmiliki prelselntasel kariels gigi yang selmakin melninggi. Sellain itu juga 

selring dijumpai kasus pasieln balita delngan kariels pada selluruh giginya karelna 

aplasia kellelnjar paroltis . 

b. Mikrololrganismel 

Mikro lolrganismel melrupakan faktolr paling pelnting dalam prolsels awal 

telrjadinya kariels. Baktelri Strelpto lcolccus mutans dan baktelri Laktolbacili 

melrupakan dua baktelri yang belrpelran pelnting dalam prolsels telrjadinya kariels. 

Strelptolcolccus mutans belpelran dalam prolsels awal pelmbelntukan kariels, seltellah itu 

selpuluh baktelri laktolbacili melnelruskan pelran untuk melmbelntuk kavitas pada 
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elnamell. Plak gigi melngandung baktelri yang melmiliki sifat acidolgelnic (mampu 

melmprolduksi asam) dan aciduricm (dapat belrtahan pada ko lndisi asam). Sellama 

prolsels pelmbeltukan lelsi kariels, pH plak turun melnjadi dibawah 5,5 selhingga 

melnciptakan suasana asam dan telrjadi prolsels delminelralisasi elnamell gigi. Namun 

prolsels delminelralisasi telrselbut dapat diimbangi delngan prolsels relminelralisasi yaitu  

keladaan dimana elnamell gigi melngalami disollusi asam. Telrjadinya relminelralisasi 

dan delminelralisasi ini yang melnelntukan telrjadinya kariels (Tarigan, 2013). 

c. Substrat / Makanan (elnvirolnmelnt)  

Dalam kelhidupan selhari-hari kita makan-makanan yang belrmacammacam. 

Makanan selpelrti nasi, sayuran, kacang kacangan. Sellain itu juga jelnis makanan 

yang lelngkelt, lunak, dan mudah telrsellip di gigi dan sisa makanan yang telrtinggal 

pada pelrmukaan gigi bila tidak selgelra dibelrsihkan maka akan  melnimbulkan 

baktelri selhingga melrusak gigi. Frelkuelnsi makan lelbih dari tiga kali selhari, selpelrti 

20 melnit satu kali makan makanan manis selhingga kelrusakan gigi akan le lbih 

celpat (Irma. Z. I dan Intan .A, 2013). 

d. Waktu 

Kariels melrupakan pelnyakit yang belrkelmbangnya lambat dan kelaktifannya 

belrjalan belrtahap selrta melrupakan prolsels dinamis yang ditandai ollelh pelriolde l 

delminelralisasi dan relminelralisasi, apabila pH dalam mulut selnantiasa lumayan 

belsar buat waktu yang lumayan, hingga relminelralisasi elnamell bisa jadi telrjadi. 

Asam bila telrjadi sangat be lsart belsar, hingga helndak melndolminasi delminelralisasi 

selrta elnamell jadi lelbih belrpolri hingga kelsimpulannya telrcipta lelsi kariels. Jadi 

selcara kelselluruhan, kariels telrjadi disaat delminelralisasi mellelbihi relminelralisasi 

(Suratri, Jolvina dan Noltolharjoltol, 2017). 
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4. Bentuk karies gigi  

Melnurut Tarigan (2013), kariels gigi juga dibagi melnjadi belrbagai macam 

belntuk kariels yaitu selbagai belrikut: 

a. Belrdasarkan stadium (keldalaman kariels gigi) telrbagi melnjadi tiga yaitu 

1. Kariels supelrfisialis 

            Kariels baru melngelnai elmail saja, seldangkan delntin bellum telrkelna. 

2. Kariels meldia 

Kariels sudah melngelnai delntin, teltapi bellum mellelbihi seltelngah delntin. 

3. Kariels prolfunda 

Kariels sudah melngelnai lelbih dari seltelngah delntin dan kadang- kadang 

sudah melngelnai pulpa. Kariels prolfunda dibagi melnjadi : 

a. Kariels prolfunda stadium I 

Kariels tellah mellelwati seltelngah delntin, biasanya radang pulpa bellum di 

jumpai. 

b. Kariels prolfunda stadium II 

Masih dijumpai lapisan tipis yang mambatasi kariels delngan pulpa. 

Biasanya telrjadi radang pulpa. 

c. Kariels prolfunda stadium III 

Pulpa tellah telrbuka. dijumpai belrmacam - macam radang pulpa. 

5. Pencegahan karies gigi 

 Langkah-langkah tindakan pelncelgahan dalam bidang keldolktelran gigi 

melnurut Lelavell and Clark telrdiri atas lima tingkatan pelncelgahan (fivel lelvell olf 

prelvelntioln), selbagai belrikut : 

a. Helalth prolmoltioln (prolmolsi kelselhatan) 
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Pelndidikan kelselhatan telntang pelrawatan gigi yang baik telrmasuk dalam 

Helalth Prolmoltioln. Helalth Prolmoltioln akan melmbelrikan hasil kelselhatan gigi yang 

baik jika ada pelnelrangan melngelnai infolrmasi telntang kelbelrsihan gigi dan mulut 

dan kelbiasaan makanyang ditelkankan pada kelhidupan selhari-hari. 

b. Spelcific proltelctioln (pelrlindungan khusus) 

Langah-langkah yang dapat ditelrapkan pada tahap ini adalah aplikasi 

tolpikal fluolr selrta pelnutupan pit dan fissurel (fissurel selalant). 

c. Elarly diagnolsis and prolmpt trelatmelnt (diangnolsa dini dan pelrawatan selgelra) 

Prolgram ini dilakukan untuk melndeltelksi kariels gigi belrsamaan delngan 

prolgram kelselhatan gigi. Prolgram ini selbaiknya dilakukan selcara belrkala dan 

belrkelsinambungan. 

d. Disability limitatioln (melminimalkan kelcacatan) 

Jika telrjadi kelgagalan dalam melndeltelksi kariels gigi dapat melnye lbabkan 

kelhilangangigi atau prolsels kariels dalam tahap lanjut yang tellah melngelnai pulpa 

selhingga harusdilakukan pelrawatan saluran akar atau pelncabutan gigi. 

e. Relhabilitatioln (relhabilitas) 

Pada tahap telrakhir ini dapat dilakukan pelnggantian gigi selrta pelnelmpatan 

gigi pada polsisi yang telpat, selsuai delngan belntuk dan anatolmi gigi yang hilang. 

(Putri, 2012) 

6. Gigi Molar pertama permanen pada anak 

 Gigi pelrmaneln yang pelrtama elrupsi dalam  rolngga mulut pada usia e lnam 

tahun yaitu  gigi Mo llar satu  pelrmaneln. Gigi Mo llar satu pelrmaneln melrupakan 

gigi yang telrbelsar dan baru elrupsi seltellah pelrtumbuhan  dan  pelrkelmbangan 

rahang sudah  cukup melmbelri telmpat. Gigi Mo llar Pelrtama pelrmaneln sangat 
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pelnting dalam susunan gigi gelligi salah  satunya selbagai kunci olklusi, teltapi 

banyak gigi Mo llar satu pelrmaneln  yang  kariels selgelra seltellah elrupsi. Pelrmukaan 

olklusal Mo llar pelrmaneln pelrtama  melnjadi lolkasi kariels telrbanyak seltellah gigi 

telrselbut elrupsi . Elrupsi gigi melrupakan prolsels pelrgelrakan gigi dari bagian  dalam  

rahang kel dalam rolngga mulut. Banyak faktolr yang melmelngaruhi elrupsi gigi, 

salah satunya, yaitu  nutrisi. Jika asupan zat gizi tidak telrpelnuhi maka polla 

pelrtumbuhan  anak, baik selcara umum maupun khusus pada elrupsi gigi 

pelrmaneln akan telrganggu atau telrlambat (Sitinjak, Gunawan dan Anindita, 

2019). 

 

 

 


